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 Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui  pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaandan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektorindustribarangkonsumsiyang terdaftar di 

BEI tahun 2016-2018 sebanyak 50 perusahaan. Sampel penelitian sebanyak 

18 perusahaan dengan metode purposive sampling, dengan jenis penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu laporan 

keuangan perusahaan yang diperoleh dari www.idx.co.id., 

https://finance.yahoo.com, maupun dari situs resmi perusahaan.Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier danmenggunakan uji statistik 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial bahwa 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai sig 0,001. 

Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai 

sig 0,670. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai sig 0,000. Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai sig 0,344.Dan secara simultan profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai sig 0,000. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah bahwa secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan, variabel  leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dan secara simultan 

variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata kunci: 

Nilai Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan penjualan 
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 In this study, the researchers aimed to determine the effect 

of Profitability , Leverage , Company Size and Sales Growth on firm value in 

manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 201 6 -

2018. The study population i ni is a company manufacturing sub- sector 

of industrial goods consumption y ang listed on the Stock Exchange in 201 6 -

201 8 as much as 50 perusahaa n. The research sample was 18 companies 

http://www.idx.co.id/
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan usaha yang terjadi saat ini membuat setiap perusahaan harus melakukan 

perencanaan strategi yang baik untuk meningkatkan kinerja agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai.Salah satu tujuan suatu perusahaan adalah memaksimumkan nilai perusahaan bagi 

kemakmuran para pemegang saham melalui maksimisasi nilai perusahaan (Sartono, 2010).Nilai 

perusahaan merupakan nilai yang mencerminkan berapa banyak harga yang bersedia dibayar 

pihak investor untuk suatu perusahaan.harga saham yang tinggi tentu akan membuat nilai 

perusahaan menjadi tinggi. 

Fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan diataranya.PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

yang menyebabkan nilai perusahaan menurun.Hal tersebut dikarenakan harga saham merupakan 

indikator untuk menunjukan nilai perusahaan.Penurunan harga saham AISA disebabkan karena 

aktivitas penggerebekan yang dilakukan oleh pihak kepolisian di gudang anak usaha AISA yaitu 

PT Indo Beras Unggul yang bergerak di industry dan perdagangan beras pada akmis 20 juli 

2017. PT Indo Beras Unggul diduga melakukan praktik kecurangan dalam perdagangan beras 

dengan cara mengganti kemasan beras bersubsidi kemudian dikemas ulang menggunakan merek 

barang yang berkualitas. Hal tersebut berdampak pada menurunnya harga saham PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food (AISA) selaku induk dari PT Indo Beras Unggul yang menurun pada sesi 

pertama perdagangan selama jumat 21 juli 2017. Saham ASIA mengalami penurunan hingga 400 

poin atau 24,92% ke level Rp 1.205 per saham menurunnya harga saham PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food juga akan berdampak pada menurunnya nilai perusahaan (www.liputan6.com).   

Nilai perusahaan dapat dicapai dengan maksimum jika para pemegang saham 

menyerahkan urusan pengelolaan perusahaan kepada orang-orang yang berkopeten dalam 

bidangnya, seperti manajer maupun komisaris. Nilai perusahaan yang baik akan dapat menarik 

lebih banyak investor dan kepentingan pihak lain untuk ikut serta dalam perusahaan (Sucuahi 

dkk, 2016). Namun, dalam meningkatkan nilai perusahaan akan muncul kepentingan antara agen 

(manager) dan principal (pemegang saham). Tidak jarang manager perusahaan mempunyai 

tujuan dan kepentingan lain yang bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan sering 

mengabaikan pemegang saham. Perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham ini 

mengakibatkan konflik yang biasa disebut agency conflict, hal tersebut terjadi karena manajer 

lebih mengutamakan kepentingan pribadinya, sebaliknya pemegang saham tidak menyukai 

kepentingan pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan menejer tersebut akan menambah 

biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan penurunan keuntungan perusahaan dan 

Keywords: 

Firm Value, Profitability, Leverage, 

Company Size, Sales Growth 

with purposive sampling method , with quantitative research type. The data 

used is secondary data, the company's financial statements were obtained 

from www.idx.co.id., https://finance.yahoo.com, or from the company's 

official website. This study uses linear regression analysis 

techniques and uses the SPSS version 2 5 statistical test . Outcome of this 

study showed that partially that profitability impact on the value of the 

company by the value of sig 0.001. Leverage does not impact significantly on 

the value of the company by the value of sig 0.670. The size of 

the Company's influence on the value of the company by the value of sig 

0,000. Growth Sales no effect on the value of the company by the value of sig 

0.344. And are simultaneously profitability, leverage, size of the company 
and the growth of sales impact on the value of the company by the value 

of sig 0,000. The conclusion in this study is that partially 

the profitability variable has a significant effect on firm value, 

the leverage variable has no significant effect on firm 

value, the firm size variable hasa significant effect on firm value, sales growth 

has no significant effect on firm value, and simultaneously the 

variable profitability , leverage, company size, and sales growth 

simultaneously (jointly) affect firm value. 
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berpengaruh terhadap harga saham sehingga menurunkan nilai perusahaan (Dewi dan Sujana, 

2019).  Penelitihan ini menggunakan Tobin’s Q karena Tobin’s Q merupakan rasio yang dapat 

memberikan informasi terbaik dalam mencerminkan nilai perusahaan sebab dalam 

perhitunggannya rasio ini melibatkan seluruh unsur dari utang dan modal saham perusahaan, 

yang tidak hanya meliputi saham biasa dan ekuitas pemegang saham saja akan tetapi seluruh aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang secara teoritis menentukan nilai suatu 

perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba besar dan stabil akan menarik para 

investor. Kemampuan perusahaan yang besar untuk menghasilkan laba juga menunjukkan 

manajemen perusahaan yang baik, sehingga menumbuhkan kepercayaan pada investor (Inrawan, 

Silitonga, et al., 2020). Rasio Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on 

Equity (ROE). Penggunaan ROE karena  untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 

laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Karena itu semakin tinggi return on equity 

yang dihasilkan akan diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan. Salah satu faktor penting 

dalam unsure pendanaan adalah utang (leverage). Leverage dapat dipahami sebagai penaksiran 

dari risiko yang melekat pada suatu perusahaan. Pada umumnya, investor menghindari 

perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi karena semakin tinggi rasio leverage maka akan 

semakin tinggi pula risiko yang akan dibebankan, khususnya apabila perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajibannya secara tepat waktu. Para kreditor biasanya lebih menyukai rasio utang 

yang lebih tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, sehingga 

semakin besar perlindungan bagi kreditor atas risiko tidak terbayarnya utang (Hary, 2017).

 Penelitian ini menggunakan DER sebagai proksi dari leverage karena ingin mengetahui 

pengaruh risiko hutang terhadap Nilai perusahaan melalui modal sendiri yang dimiliki oleh 

perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan semakin besar 

ukuran atau skala perusahaan akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal (Inrawan, Jubi, et al., 2020). Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan 

sendiri dikategorikan menjadi dua jenis yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala 

besar. Perusahaan yang beskala besar cenderung akan menarik minat investor karena akan 

berimbas dengan nilai perusahaan nantinya, sehingga dapat dikatakan bahwa besarnya kecilnya 

ukuran suatu perusahaan secara langsung berpengaruh terhadap nilai perusahaan tersebut.  

  Pertumbuhan penjualan mencerminan kinerja pemasaran suatu perusahaan dan 

kemampuan daya saing perusahaaan dalam pasar. Pertumbuhan penjualan yang semakin 

meningkat akan mendorong peningkatan nilai perusahaan dan membuat investor semakin 

percaya dan yakin untuk menanamkan dananya pada perusahaan (Sari, 2013), semakin 

meningkatnya pertumbuhan penjualan akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan 

membantu perusahaan untuk dapat melakukan ekspansi usahanya dengan begitu semakin 

meningkatnya nilai perusahaan. (Dramawan, 2015). 

 Bagi investor perusahaan yang pertumbuhannya baik, merupakan aspek yang 

menguntungkan dalam memperoleh return dan investasinya. Pertumbuhan penjualan 

mencerminkan keberhasilan investasi di masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhan di masa depan. Apabila pertumbuhan penjualan perusahaan positif dan meningkat, 

maka mengidentifikasikan nilai perusahaan yang besar dan merupakan harapan bagi pemilik 

perusahaan.Pertumbuhan penjualan dipengaruhi beberapa faktor kondisi, kemampuan penjual 

dan kondisi pasar. Para investor menggunakan pertumbuhan penjualan sebagai indikator untuk 

melihat prospek dari perusahaan tempat mereka akan berinvestasi nantinya.  

 Penelitian mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan telah banyak 

dilakukan oleh para ahli sebelumnya.(Nurminda dkk, 2017) profitabilitas memilki pengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan.Hal ini tidak sejalan dengan penelit ian yang 

dilakukan (Rahayu & Sari, 2018) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
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nilai perusahaan.Sementara untuk variabel leverage, (Febriyanto, 2018) yang menyatakan 

leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Prasetyorini, 2013) menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 Sementara untuk variabel Ukuran perusahaan (Prasetyorini, 2013) menyimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pantow, Murni & Trang (2015) yang menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh negative dan tidak siqnifikan terhadap nilai perusahaan. sementara untuk variabel 

pertumbuhan penjualan  (Dewi dan Sujana, 2019) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan 

mempunyai pengaruh positif  terhadap nilai perusahaan. hal ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Pantow, Murni & Trang (2015) menyatakan pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

2. STUDI LITERATUR 

2.1 Agency Theory 

Agency theory (teori agensi) mendeskripsikan hubungan antara pemilik (principal) dan 

manajemen (agent) dalam pengelolaan perusahaan, di mana pemilik merupakan pihak yang 

menyerahkan wewenang kepada pihak manajemen (agent), sedangkan manajemen merupakan 

pihak yang ditugaskan untuk mengelola perusahaan. Teori agensi menjelaskan bahwa 

kepentingan manajemen sering kali bertentangan dengan kepentingan pemegang saham, 

sehingga memicu terjadinya konflik. Konflik tersebut sering terjadi karena manajemen 

cenderung berusaha mendahulukan kepentingan pribadi di samping kepentingan perusahaan, 

sehingga memicu bertambahnya cost yang harus ditanggung perusahaan dan menurunkan 

keuntungan yang akan diterima pemegang saham.  

Pada dasarnya agency theory adalah teori mengenai struktur kepemilikan perusahaan yang 

dikelola oleh manajemen, bukan perusahaan yang dikelola oleh pemilik. agency theory dapat 

terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing 

pihak dengan tetap memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja akan 

menjadi optimal apabila kontrak bersifat fairness yaitu mampu menyeimbangkan feedback 

antara prinsipal dan agen yang secara matematis memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang 

optimal oleh agen dan pemberian insentif/imbalan khusus yang memuaskan dari prinsipal ke 

agen. 

 

2.2 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 

yang terkait erat dengan harga sahamnya, harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada 

harga penutupan (closing price), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham 

diperdagangkan di pasar saham (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Apabila harga saham yang 

tinggi akan membuat nilai perusahaan menjadi tinggi karena nilai perusahaan yang tinggi akan 

membuat investor percaya terhadap perusahaan, baik di masa sekarang mengenai kinerja 

perusahaan dan percaya terhadap prospek di masa mendatang.  (Ramadhani, dkk, 2018). 

Menurut Yulius & Tarigan (2007) terdapat lima jenis nilai perusahaan berdasarkan metode 

perhitungan yang digunakan yaitu : 

1. Nilai nominal 

adalah nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran dasar perseroan,disebutkan dalam 

neraca perusahaan dan juga ditulis secara jelas dalam surat saham kolektif. 

2. Nilai Pasar 

Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses tawar menawar di pasar 

saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika saham perusahaan dijual di pasar saham. 
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3. Nilai Instrinsik 

Nilai instrinsik merupakan konsep yang paling abstrak karena mengacu pada perkiraan nilai 

rill suatu perusahaan.Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan sekedar harga 

dari sekumpulan aset, melainkan nilai perusahaan sebagai entitas bisnis yang memiliki 

kemampuan menghasilkan keuntungan di kemudian hari. 

4. Nilai Buku 

Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan membagi selisih antar total aset 

dengan jumlah saham yang beredar. 

5. Nilai Likuiditas 

Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh aset perusahaan setelah di kurangi semua kewajiban 

yang harus di penuhi. Nilai likuidasi dapat dihitung dengan cara yang sama dengan 

menghitung nilai buku, yaitu berdasarkan neraca performa yang di siapkan ketika suatu 

perusahaan akan di likuidasi. 

Untuk mengukur nilai perusahaan dapat di ukur dengan menggunakan Beberapa 

indikator  antara lain: 

1. Price Earning Ratio  

Price earning ratio menunjukan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh para 

investor untuk membayar setiap laba yang dilaporkan (Brigham dan Houston, 2010). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara harga saham perusahaan dengan 

keuntungan yang diperoleh oleh para pemegang saham. Adapun rumus yang digunakan untuk 

mengukur price earning ratio (PER) adalah sebagai berikut: 

berikut: 

𝑃𝐸𝑅 =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

Erning per share
 

2. Tobin’s Q  

Tobin’s Q adalah rasio atau teori yang pada tahun 1969 diperkenalkan pertama kali oleh 

James Tobin. James Tobin adalah seorang ekonomo Amerika yang suksek mendapatkan nobel 

dalam bidang ekonomi dengan hipotesisnya, nilai pasar dari suatu perusahaan seharusnya sama 

dengan biaya ganti aktiva perusahaan tersebut sehingga terciptalah keadaan yang ekuilibrium. 

(Haosana, 2012). 

Rumus Tobin’s Q menurut Klapper dan Love adalah  

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
(𝑀𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇)

TA
 

 Q = Nilai perusahaan 

ME = jumlah saham biasa perusahaan yang beredar dikalikan dengan   harga 

penutupan saham (Closing price) 

DEBT = Total utang + Persediaan – Aktiva Lancar 

TA = Nilai buku total aktiva Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan penggunaan Tobin’s Q 

3. Price Book Value (PBV) 

Price book value (PBV) merupakan perbandingan antara nilai pasar perlembar saham 

dengan nilai buku per lembar saham.Price book value (PBV) memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu: (a) nilai buku merupakan ukuran yang stabil dan sederhana yang dapat di bandingkan 

dengan harga saham; (b) memberikan standar akuntansi yang konsisten pada seluruh perusahaan; 

(c) rasio ini dapat memberikan gambaran potensi pergerakan harga suatu saham sehingga dari 

gambaran tersebut, secara tidak langsung rasio PBV ini juga memberikan pengaruh terhadap 

harga saham (Rehulina, 2015). 

Price Book Value (PBV) dapat dihitung dengan rumus: 
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𝑃𝐵𝑉 =
Harga per lembar saham

Nilai buku per lembar saham
 

2.3 Profitabilitas 

Menurut kasmir (2018) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan (Fahmi, 2013)  

Menurut Hary (2013) jenis-jenis profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Asset) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset yaitu : 

ROA =  
Laba bersih

Total aset 
 

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas ekuitas yaitu: 

ROE =
laba bersih

total ekuitas
 

3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba kotor yaitu : 

GPM =
laba kotor

penjualan bersih
 

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba kotor atau tingginya beban operasional. 

OPM =
laba operasional

pejualan bersih
 

5. Marjin laba bersih (Net Profit Margin) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba bersih yaitu : 

NPM =  
laba bersih

penjualan bersih
 

2.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat mengklasifikasikan seberapa besar kecilnya suatu 

perusahan dengan berbagai cara, yaitu dapat di ukur dengan total aset, nilai pasar saham, dan 

lain-lain. Semakin besar total aset maupun penjualan maka semakin besar modal yang ditanam , 

sementara semakin banyak aset maka semakin besar  juga perputaran uang dalam perusahaan 

(Hery, 2017). 

 

2.4.1 Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan 

dapat dijadikan sebagai predikasi pertumbuhan yang akan datang. Suatu perusahaan yang berada 

dalam industry yang mempunyai laju pertumbuhan tinggi harus menyediakan modal yang cukup 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi maka 
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akan memcerminkan pendapatan meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat 

(Dewi dan Sujana,  2019) 

3. METODE RISET 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), data yang diambil dalam penelitian ini adalah data skunder yaitu laporan keuangan 

Perusahaan Manufaktur. Data diambil melalui situs www.idx.co.idtahun 2016-2018. Waktu 

penelitian ini dilakukan Bulan januari 2020 sampai dengan selesai. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah data-data keuangan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. 

b. Sampel 

Sampelpenelitian yang diambilberdasarkankriteria-kriteriasebagaiberikut : 

a. Perusahaan manufaktur sub sektorindustribarangkonsumsi yang terdaftar BEI sejak tahun 

2016 dan tetap terdaftar di BEI hingga tahun 2018. Hal ini dimaksudkan untuk data yang 

berkesinambungan. 

b. Perusahaan manufaktur sub sektor industry barangkonsumsi yang memiliki data lengkap 

Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiahselama tahun pengamatan. Pemilihan 

kriteria ini adalah karena penggunaan mata uang yang berbeda dapat menimbulkan perbedaan 

kurs meskipun telah di lakukan konversi. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Normalitas 

Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

Pada Gambar 4.1. terlihat bahwa grafik histogram memberikan pola yang tidak melebar ke kiri 

ataupun kanan. Pola yang ditunjukkan histogram berbentuk pola normal dengan sebaran data 

yang berbentuk bel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Sama halnya 

dengan hasil Uji Normalitas yang ditunjukkan oleh Gambar 4.2. dimana titik-titik menyebar di 

sekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal 

 

4.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieralitas 

http://www.idx.co.id/
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Model 

Collinearity Statistics 

Toleranc

e VIF 

1 Roe_X1 .409 2.444 

Leverage_X2 .588 1.701 

Size_X3 .707 1.413 

Growth_X4 .777 1.288 

a. Dependent Variable: TobinsQ_Y 

Dari tabel diatas, hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel return on equity memiliki nilai VIF 

sebesar 2,444 dengan tolerance sebesar 0,409. Variabel Leverage memiliki nilai VIF sebesar 

1,701 dengan tolerance sebesar 0,588. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai VIF sebesar 

1,413 dengan tolerance sebesar 0,707. Variabel Pertumbuhan penjualan memiliki nilai VIF 

sebesar 1,288 dengan tolerance sebesar 0,777. Hal ini menunjukkan bahwa semua nilai VIF dari 

variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil dari 10dan nilai Tolerance yang lebih besar 

dari 0,1. Hasil pengujian model regresi untuk ukuran akrual tersebut menunjukkan tidak adanya 

gejala multikolinearitas dalam model regresi. Hal ini berarti bahwa semua variabel independen 

tersebut layak digunakan sebagai prediktor. 

 

4.3 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9.369 6.256  -1.498 .141 

Roe_X1 .389 6.208 .013 .063 .950 

Leverage_X2 1.080 1.181 .163 .915 .365 

Size_X3 .293 .235 .203 1.248 .218 

Growth_X4 -4.991 4.078 -.190 -1.224 .227 

a. Dependent Variable: LnRes_1 

 

4.4 Uji Autokorelasi 

Nilai Durbin Watson sebesar 2,136  lebih besar dari du (1,7234) dan lebih kecil dari 4-du 

(2.2766). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa panelitian ini bebas dari asumsi 

autokorelasi. 

 

4.5 Uji Regresi Berganda 

Rumus model persamaanregresi sebagai berikut : 

TOBIN’S Q = -17,532 + 16,068PB + 0,383Lev+ 0,684Size– 2,947Sg + ε 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regrasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -17.532menyatakan profitabilitas, leverage, Ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan dianggap konstan, maka tobin’s q adalah -17.532. 

2. Nilai koefisien profitabilitas sebesar 16.068menyatakan bahwa setiap peningkatan 

profitabilitas sebesar 1 akan menaikkan tobin’s q sebesar 16.068. 

3. Nilai koefisien leverage sebesar 0,383 menyatakan bahwa setiap peningkatan leverage 1 akan 

menaikkan tobin’s q sebesar 0,383. 
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4. Nilai koefisien  ukuran perusahaan sebesar 0,686 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

ukuran perusahaan sebesar 1 akan meningkatkan tobin’s q sebesar 0,686. 

5. Nilai koefisien  pertumbuhan penjualan sebesar -2.947menyatakan bahwa setiap peningkatan 

pertumbuhan penjualan sebesar 1 akan meningkatkan tobin’s q sebesar -2.947 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji Simultan 

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS dapat dilihat bahwa Fhitung adalah sebesar 15,923 dengan 

nilai Ftabel adalah sebesar 2,40. Hal ini menunjukkan nilai Fhitung15,923 > Ftabel 2,40, sedangkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas,leverage, 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan (bersama – sama) 

terhadap nilai perusahaan. 

 

4.6.2 Uji Persial (Uji Statistik t) 

Hasil output pengolahan data (uji t) : 

Nilai Ttabel pada α = 0,05 dengan df : n – (k+1); 54 - (4+1) = 49 uji dua arah adalah 

2,00958, berdasarkan hasil output SPSS pada analisis regresi berganda diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa profitabilitas dengan Thitung3,421>Ttabelsebesar 

2,00985 dengan nilai signifikansi 0,001< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.   

2. Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa leveragedengan Thitung0,429<daripada Ttabel sebesar 

2,00985 dan nilai signifikansi sebesar 0,675>0,05. Ini menunjukkan bahwa leverage  tidak 

memilikipegaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan dengan Thitung3.863> daripada Ttabel 

sebesar 2,00985 dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Data ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaanmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan  

 Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa pertumbuhan penjualan dengan Thitung-0,955< daripada 

Ttabel sebesar 2,00985 dan nilai signifikansi sebesar 0,344> 0,05. Data ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualantidak berpengaruh signifikan  terhadap nilai perusahaan 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagaiberikut: Profitabilitas secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dapat dibuktikan bahwa nilai 

Thitung3,421 > nilai Ttabel 2,00985 dan nilai signifikansi 0,001< 0,05 dengan kata lain hipotesis 

pertama (H1) diterima. Leverage secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dapat dibuktikan bahwa nilai Thitung0,429 < nilai Ttabel2,00985 dan nilai signifikansi 

0,674> 0,05 dengan kata lain hipotesis kedua (H2) ditolak. Ukuran perusahaan secara persial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dapat dibuktikan bahwa nilai Thitung 

3,863 > nilai Ttabel 2,00985 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan kata lain hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Pertumbuhan penjualan secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dapat dibuktikan bahwa nilai Thitung -0,955 < 2,00985 nilai Ttabel dan nilai signifikansi 

0,344> 0,05 dengan kata lain hipotesis keempat (H4) ditolak. Profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dapat 



115 | SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen 

 

 

 

dibuktikan bahwa nilai Fhitung 15,923 > Ftabel 2,40 , sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa profititabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan (bersama – sama) terhadap nilai 

perusahaan, yang berarti H5 diterima. 
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